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ABSTRAK 

 

STRATEGI KOMUNIKASI DISKOMINFOTIK PROVINSI 

LAMPUNG DALAM MENSOSIALISASIKAN APLIKASI 

LAMPUNG-IN 

 

Oleh 

ATHAYA KEYSHATARA 

 

Pemanfaatan aplikasi Lampung-In oleh masyarakat Provinsi Lampung masih 

tergolong rendah meskipun telah diluncurkan sebagai inovasi layanan publik 

digital yang terintegrasi untuk mempermudah akses layanan, pengaduan, dan 

informasi pemerintah. Hal ini salah satunya ditunjukkan dengan rendahnya 

jumlah masyarakat yang mengunduh aplikasi ini.  Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara ketersediaan layanan digital dengan tingkat 

pemanfaatannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

komunikasi Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik 

(DISKOMINFOTIK) Provinsi Lampung dalam mensosialisasikan aplikasi 

Lampung-In. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan proses reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis penelitian mengacu pada 

model strategi komunikasi Hafied Cangara yang terdiri dari lima tahapan, 

yaitu penelitian, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan belum 

optimal, ditandai dengan belum adanya riset khalayak yang mendalam, 

perencanaan yang belum sepenuhnya berbasis data empiris, pelaksanaan yang 

belum menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara efektif, serta evaluasi 

dan pelaporan yang masih bersifat administratif. Oleh karena itu, diperlukan 

penguatan strategi komunikasi yang lebih berbasis riset, partisipatif, dan 

adaptif terhadap tingkat literasi digital masyarakat guna meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi publik terhadap aplikasi Lampung-In secara lebih 

efektif. 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Aplikasi Lampung-In, Sosialisasi 
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ABSTRACT 

 

COMMUNICATION STRATEGY OF THE DEPARTMENT OF 

COMMUNICATION, INFORMATICS, AND STATISTICS 

(DISKOMINFOTIK) OF LAMPUNG PROVINCE IN SOCIALIZING 

THE LAMPUNG-IN APPLICATION 

 

By 

ATHAYA KEYSHATARA 

 

Usage of the Lampung-In app by residents of Lampung Province remains 

relatively low despite its launch as an integrated digital public service 

innovation designed to facilitate access to government services, complaints, 

and information. This indicated by the low number of people who have 

downloaded the app. This situation highlights a gap between the availability 

of digital services and the level of their utilization. This study aims to 

analyze the communication strategies of the Lampung Provincial 

Communication, Informatics, and Statistics Agency (DISKOMINFOTIK) in 

promoting the Lampung-In app. This study employs a qualitative approach 

using a descriptive method. Data were collected through in-depth interviews 

and documentation, then analyzed using data reduction, data presentation, 

and conclusion-drawing processes. The research analysis is based on 

Hafied Cangara’s communication strategy model, which consists of five 

stages: research, planning, implementation, evaluation, and reporting. The 

research results indicate that the communication strategies implemented 

have not been optimal, which is marked by the absence of in-depth audience 

research, planning that its not fully based on empirical data, implementation 

that has not effectively reached all segments of society, as well as evaluation 

and reporting that remain largely administrative in nature. Therefore, it is 

important to improve communication strategies to be more research-based, 

participatory, and adaptive to the public’s level of digital literacy in order to 

enhance public understanding and participation in the Lampung-In app 

more effective. 

Keywords: Communication Strategy, Lampung-In App, Socialization 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.” 

(QS. Al-Baqarah: 153) 

 

 

For all of you who are striving for your dreams. You should believe on 

yourself, and don’t let anyone bring you down. You know, negativity does not 

exist, it’s all about positivity. So, keep that on mind. But anyways, have a 

good friends around you, have good peers, surround yourself with good 

people, causes you’re good person too. 

(Mark Lee) 

 

 

Long story short, I survived. 

(Penulis) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Lampung sebagai wilayah dengan pertumbuhan ekonomi 

dan jumlah penduduk yang dinamis menghadapi tantangan 

pemerataan akses informasi dan layanan publik (Aini, Z., & Yuliawati, 

2022). Dalam menjawab tantangan tersebut, Pemerintah Provinsi 

Lampung melalui Dinas Komunikasi, Informatika, dan Statistik 

(DISKOMINFOTIK) Provinsi Lampung meluncurkan aplikasi 

Lampung-In. Aplikasi ini dirancang sebagai platform terpadu yang 

memuat layanan publik, kanal pengaduan masyarakat, informasi 

kegiatan pemerintah, hingga berita daerah (DISKOMINFOTIK 

Provinsi Lampung, 2025). Kehadirannya diharapkan menjadi gerbang 

utama layanan digital yang mudah diakses oleh seluruh lapisan 

masyarakat, sejalan dengan program Lampung Smart Province yang 

mengusung visi pelayanan publik berbasis teknologi. Peluncuran dan 

ketersediaan aplikasi ini pada Google Play Store menandai langkah 

strategis pemerintah daerah menuju layanan publik yang lebih 

terintegrasi dan responsif. 

 

Namun, penggunaan Lampung-In di kalangan masyarakat belum 

merata. Hal ini dapat dilihat dari jumlah yang mengunduh aplikasi 

Lampung-In pada Google Play Store yang tidak banyak pada tahun 

2025 yaitu sebanyak 10.000 pengunduh. Jumlah tersebut masih 

tergolong sedikit karena jumlah ASN di Provinsi Lampung mencapai 

angka 20.000 lebih, juga berdasarkan pengamatan awal serta 

pemberitaan lokal, sebagian masyarakat Provinsi Lampung belum 
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mengetahui fungsi dan manfaat aplikasi ini karena lazimnya aplikasi 

yang baru launching juga memang belum banyak diketahui, 

sementara sebagian lainnya menghadapi kendala teknis atau belum 

terbiasa memanfaatkan layanan berbasis daring. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara ketersediaan layanan digital 

dan tingkat pemanfaatannya di masyarakat Provinsi Lampung.  

 

 

Gambar 1. Jumlah Unduhan Aplikasi Lampung-In (Sumber: 

Google Play Store) 

 

 

 

Gambar 2. Jumlah ASN Provinsi Lampung (Sumber: Website 

Pemerintah Provinsi Lampung) 

 

 



3 

 

 

 

 

Gambar 3. Pemberitaan Lokal Jumlah Unduhan Aplikasi 

Lampung-In (Sumber: Tempo.co) 

 

Fenomena kesenjangan penggunaan aplikasi layanan publik 

sebenarnya tidak hanya terjadi di Lampung. Penelitian terhadap 

implementasi aplikasi serupa di daerah lain, seperti aplikasi JAKI di 

DKI Jakarta dan Wargaku di Surabaya, menunjukkan pola yang mirip: 

rendahnya literasi digital, sosialisasi yang belum optimal, dan 

minimnya partisipasi publik menjadi faktor utama rendahnya 

penggunaan aplikasi layanan publik dari pemerintah daerah seperti ini 

(Muhammad Reza Ridwansyah, Rudiana, Tiyan Rahmanul Hakim, 

2024). Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan aplikasi layanan 

publik tidak hanya bergantung pada fitur teknologi, tetapi juga pada 

bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah 

daerah kepada masyarakat nya (Pramesti, S., Septian, E., & , M, 

2025). 

 

Dalam konteks tersebut, strategi komunikasi memegang peranan 

penting. Menurut Cangara (2013), strategi komunikasi bukan sekadar 

menyebarkan informasi, tetapi mencakup penelitian, perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan. Keberhasilan strategi dapat 

diukur dari sejauh mana pesan dipahami, diingat, dan mampu 

mendorong perubahan perilaku sasaran. Studi lain menegaskan bahwa 
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inovasi digital di sektor publik memerlukan pendekatan komunikasi 

yang interaktif, partisipatif, dan adaptif terhadap kebutuhan 

masyarakat (Ely Susanto dkk., 2016). Selain itu, strategi komunikasi 

yang efektif juga harus mempertimbangkan karakteristik sasaran, 

kondisi lingkungan komunikasi, dan tujuan yang ingin dicapai. 

Strategi komunikasi yang diterapkan DISKOMINFOTIK Lampung 

ini juga menjadi kunci dalam memastikan masyarakat mengetahui, 

memahami, dan memanfaatkan aplikasi ini secara optimal. 

 

Oleh karena itu, diperlukan strategi komunikasi yang terencana agar 

sosialisasi aplikasi Lampung-In tidak hanya sekadar penyebaran 

informasi, tetapi juga mampu mendorong pemahaman dan partisipasi 

aktif masyarakat (Kohar, A., Nurhaliza, E., Rahma, S., Puspitasari, Y., 

& Ferdiana, 2025). Tanpa adanya strategi yang jelas, pesan mengenai 

manfaat dan fungsi aplikasi berpotensi tidak sampai kepada sasaran 

atau bahkan diabaikan. Strategi komunikasi yang baik memungkinkan 

DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung untuk menyesuaikan pesan 

dengan karakteristik audiens, memilih saluran komunikasi yang tepat, 

serta melakukan evaluasi terhadap proses penyampaian pesan 

(Maiyondra, Y., & Eriend, D, 2025). Dengan demikian, sosialisasi 

aplikasi Lampung-In dapat berjalan lebih terarah dan memberikan 

dampak nyata. 

 

Strategi komunikasi yang efektif tidak hanya bergantung pada pesan 

dan saluran yang digunakan, tetapi juga pada kesiapan audiens dalam 

menerima dan mengolah informasi (Maharani, R., Citra, Y., Seviani, 

D., Yudia, M., Akbari, N., & Galuh, U., 2023). Di era digital, kesiapan 

ini erat kaitannya dengan tingkat literasi digital masyarakat. Tanpa 

kemampuan tersebut, pesan yang disampaikan melalui media digital 

berpotensi tidak dipahami atau bahkan diabaikan. Oleh karena itu, 

literasi digital menjadi faktor penunjang yang tak terpisahkan dari 



5 

 

 

 

keberhasilan strategi komunikasi, termasuk dalam pemanfaatan 

aplikasi layanan publik seperti Lampung-In (Seviany, D., 

Nursetiawan, I., & Yuliani, D., 2025). 

 

Keterkaitan antara strategi komunikasi dan literasi digital ini selaras 

dengan arah kebijakan nasional di bidang pelayanan publik (Isma, Y., 

Kardiati, D., Muslem, M., Fadhillah, S., Kn, J., Akmal, F., & 

Chairunnisak, S., 2025). Pemerintah pusat melalui Kementerian 

Komunikasi dan Informatika juga menekankan pentingnya literasi 

digital dan partisipasi masyarakat untuk mendukung transformasi 

layanan publik berbasis teknologi (Kementerian Komdigi, 2021). 

Landasan kebijakan ini memperkuat urgensi penerapan strategi 

komunikasi yang terencana di daerah, termasuk di Provinsi Lampung. 

 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

yang dilakukan oleh DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung dalam 

mensosialisasikan aplikasi Lampung-In belum berjalan optimal 

(Sariti, E., Dayat, U., & Gumilar, G., 2025). Hal ini terlihat dari 

rendahnya jumlah unduhan, minimnya pengetahuan masyarakat 

terhadap fungsi aplikasi, serta masih adanya kendala teknis dan 

keterbatasan literasi digital yang menghambat pemanfaatannya. Fakta 

ini dapat dipahami sebagai indikasi kegagalan strategi komunikasi, 

karena pesan yang disampaikan pemerintah daerah belum sepenuhnya 

terserap dan direspons oleh masyarakat.  

Kondisi kegagalan inilah yang memperkuat urgensi penelitian ini. 

Tanpa analisis mendalam, kelemahan strategi komunikasi berpotensi 

terulang pada program layanan digital lainnya di Provinsi Lampung. 

Penelitian ini difokuskan untuk mengkaji bagaimana perumusan 

pesan dilakukan, media apa yang dipilih, siapa target sasarannya, serta 

bagaimana proses evaluasi dilaksanakan. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat memberikan masukan konkret bagi 
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DISKOMINFOTIK untuk memperbaiki strategi komunikasinya ke 

depan. 

 

Hasil analisis terhadap strategi komunikasi ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai pola sosialisasi aplikasi 

Lampung-In, sekaligus menjadi rekomendasi bagi penguatan 

pelayanan publik berbasis digital di Provinsi Lampung. Temuan 

tersebut juga dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori 

dan praktik strategi komunikasi pemerintah daerah dalam konteks 

transformasi digital. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada 

kajian strategi komunikasi DISKOMINFOTIK Lampung dalam 

mensosialisasikan aplikasi Lampung-In. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif guna menggali dinamika komunikasi 

yang diterapkan serta faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

atau kegagalannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi penguatan praktik komunikasi publik pemerintah 

daerah dalam mendukung transformasi digital, sekaligus memperkaya 

kajian teori strategi komunikasi di sektor pelayanan publik. Oleh 

karena itu, penelitian ini diberi judul: “Strategi Komunikasi 

DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung dalam Mensosialisasikan 

Aplikasi Lampung-In”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang tersebut, maka penulis 

menentukan rumusan masalah yakni “Bagaimana strategi komunikasi 

DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung dalam mensosialisasikan 

aplikasi Lampung-In?” 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian disusun dengan 

tujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan strategi komunikasi 

yang diterapkan oleh DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung dalam 

mensosialisasikan aplikasi Lampung-In.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu komunikasi, khususnya pada bidang komunikasi 

publik pemerintah daerah dalam konteks transformasi digital. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan strategi komunikasi pemerintah dalam 

mensosialisasikan aplikasi Lampung-In atau smart app dari berbagai 

daerah lainnya. 

 

1.4.2 Secara Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai bahan evaluasi 

dalam menilai bagaimana proses strategi komunikasi yang telah 

dijalankan dalam mensosialisasikan aplikasi Lampung-In kepada 

masyarakat sekaligus memberikan rekomendasi perbaikan agar 

strategi komunikasi yang diterapkan dapat lebih tepat sasaran. 

Penelitian ini juga membantu meningkatkan kualitas layanan publik 

berbasis digital karena dengan komunikasi yang lebih efektif, 

masyarakat akan lebih mudah mengenal, memahami, dan 

memanfaatkan aplikasi Lampung-In. 

 

1.5 Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran merupakan proses berpikir peneliti sebagai 

landasan berpikir yang menjadi dasar penelitian (Yusanto, Y., 2020). 

Diperlukan dasar penelitian kualitatif sebagai penunjang yang 
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mengarahkan. Dengan begitu, perlu kerangka pemikiran supaya 

pengembangan konteks dan konsep diperjelas konteks, metode 

penelitian dan penggunaan teori dalam penelitian. Sugiyono (2018) 

medefinisikannya sebagai model konseptual yang penunjuk hubungan 

antara berbagai teori dan faktor penting. 

 

Kerangka pikir penelitian ini menggambarkan proses pelaksanaan 

strategi komunikasi DISKOMINFOTIK Provinsi dalam 

mensosialisasikan aplikasi Lampung-In yang disediakan oleh 

Pemerintah Provinsi Lampung. Kerangka pikir penelitian ini 

berangkat dari permasalahan rendahnya penggunaan aplikasi 

Lampung-In oleh masyarakat Provinsi Lampung dan juga karena 

aplikasi Lampung-In ini baru launching yang mana lazimnya aplikasi 

baru launching memang belum banyak diketahui oleh banyak orang, 

meskipun aplikasi tersebut telah diluncurkan sebagai bagian dari 

program Lampung Smart Province hal ini dapat dilihat dari jumlah 

yang mengunduh aplikasi Lampung-In pada App Store dan Play Store 

yang tidak banyak. Permasalahan ini mengindikasikan adanya 

kesenjangan antara ketersediaan layanan publik digital dengan tingkat 

pemanfaatannya. Berdasarkan teori strategi komunikasi yang 

dikemukakan oleh Cangara (2020), keberhasilan suatu strategi tidak 

hanya bergantung pada ketersediaan media dan pesan, tetapi juga pada 

bagaimana pesan tersebut disusun, media yang digunakan, target 

sasaran yang dipilih, serta evaluasi pelaksanaan komunikasi.  

 

Dalam konteks aplikasi Lampung-In, faktor literasi digital masyarakat 

juga memegang peranan penting. Tingkat pemahaman dan 

keterampilan masyarakat dalam menggunakan teknologi digital 

mempengaruhi proses sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah 

daerah. Oleh karena itu, strategi komunikasi yang diterapkan oleh 
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DISKOMINFOTIK harus disesuaikan dengan karakteristik audiens, 

kondisi lingkungan komunikasi, serta tujuan yang ingin dicapai. 

 

Dalam konteks Provinsi Lampung, DISKOMINFOTIK memiliki 

fungsi strategis dalam menyediakan layanan informasi publik yang 

berkualitas melalui pemanfaatan berbagai saluran komunikasi, 

termasuk media sosial dan platform digital lainnya. Namun, realitas 

di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat sejumlah tantangan, 

seperti rendahnya literasi informasi masyarakat dan kendala teknis 

yang memengaruhi proses komunikasi. Dengan demikian, kerangka 

pikir ini memandu penelitian untuk mengkaji secara mendalam untuk 

menganalisis penggunaan strategi komunikasi DISKOMINFOTIK 

Lampung pada sosialisasi aplikasi Lampung-In. Analisis difokuskan 

pada aspek penelitian, perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 

pelaporan Seperti yang digambarkan ke dalam bagan berikut: 
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Strategi Komunikasi 

DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung 

Model Hafied Cangara (2013) 

1. Penelitian (Research) 

2. Perencanaan (Planning) 

3. Pelaksanaan (Execute) 

4. Pengkuran / Evaluasi (Measure) 

5. Pelaporan (Report) 

Hasil Analisis Strategi Komunikasi 

DISKOMINFOTIK Provinsi 

Lampung 

Rendahnya Penggunaan Aplikasi Lampung-In 

oleh Masyarakat Provinsi Lampung 

Gambar 4. Kerangka Pikir Penelitian (Sumber: Diolah oleh peneliti) 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Diperlukan landasan yang dapat diandalkan untuk mendukung 

pemahaman akan studi terdahulu. Studi tersebut juga memegang 

peran sebagai penentu penggunaan teori dan konsep beserta 

perbandingannya untuk studi lanjutan. 

 

Adapun studi terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini ialah: 

Pertama, “Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Bekasi dalam 

Program Bekasi Smart City” oleh Aan Widodo dan Diah Ayu 

Permatasari dari Universitas Bhayangkara Jakarta Raya. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menjelaskan strategi komunikasi pemerintah 

kota Bekasi dalam upaya menyukseskan Program Bekasi Smart City 

di Kota Bekasi. Dalam penelitian ini, peneleti menggunakan tipe 

penelitian deskriptif kualitatif, dengan melakukan wawancara pada 5 

informan, observasi, dan studi dokumentasi. Pada penelitian ini juga 

penulis menggunakan konsep program komunikasi dan strategi 

komunikasi. 

 

Kedua, “Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Tangerang Selatan 

Dalam Mensosialisasikan Program Smart City” oleh Aprilia Lianjani 

dari Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah. Tujuannya memberi 

layanan masyarakat terbaik. Pendekatan yang digunakan ialah 

kualitatif dengan metode studi kasus. Teori Hafied Cangara terkait 

strategi komunikasi digunakan mencakup tahap penelitian, 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan. 
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Ketiga, “Strategi Komunikasi Pemerintah Kabupaten Subang 

Menyosialisasikan Gerakan Pembangunan Untuk Rakyat 

Infrastruktur Berkelanjutan” oleh Aulia Rahman dan Diah Fatma 

Sjoraida dari Universitas Padjadjaran. Tujuannya memperoleh 

pengetahuan terkait Strategi Komunikasi Pemerintah Kab. Subang 

Untuk Menyosialisasikan Program “Gerakan Pembangunan Untuk 

Rakyat”, terkhusus program GAPURA INTAN (Gerakan 

Pembangunan Untuk Masyarakat Infrastruktur Berkelanjutan). 

Metode yang digunakan ialah kualitatif berparadigma konstruktiv 

beserta studi kasus dengan teori konsep Government Public Relations.  

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

1. Peneliti Aan Widodo dan Diah Ayu Permatasari  

 

 Judul 

Penelitian 

Strategi Komunikasi Pemerintah Kota 

Bekasi dalam Program Bekasi Smart City. 

 

 Tujuan 

Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menjelaskan strategi komunikasi 

pemerintah kota Bekasi dalam upaya 

menyukseskan Program Bekasi Smart City 

di Kota Bekasi. 

 

 Metode 

Penelitian 

dan Teori 

Dalam penelitian ini, peneleti menggunakan 

tipe penelitian deskriptif kualitatif, dengan 

melakukan wawancara pada 5 informan, 

observasi, dan studi dokumentasi. 

 

Teori: Konsep program komunikasi dan 

strategi komunikasi. 
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 Hasil 

Penelitian 

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan 

bahwa strategi komunikasi pemerintah kota 

Bekasi menyukseskan program ialah 

melalui sosialisasi. Secara umum sosialisasi 

dilakukan (1) Pihak pemerintah kepada tim 

pelaksana, (2) Tim pelaksana kepada dinas 

terkait, (3) Dinas terkait kepada masyarakat. 

Meski upaya melalui strategi komunikasi 

sudah dilakukan, namun implementasi 

Program dinilai belum optimal. Hal ini 

disebabkan kurangnya pemahaman pihak 

terkait mengenai program Bekasi Smart 

City. 

 

 Kontribusi 

Penelitian 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah 

memberikan pemahaman tentang strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh 

pemerintah Kota Bekasi dalam upaya 

mensukseskan program Smart City melalui 

sosialisasi. Penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya pemahaman yang lebih baik dari 

semua pihak terkait agar implementasi 

program dapat berjalan secara lebih optimal. 

 

 Perbedaan 

Penelitian 

Fokus penelitian ini terletak pada analisis 

strategi komunikasi pemerintah, khususnya 

dalam rangka menyampaikan informasi dan 

meningkatkan pemahaman masyarakat serta 

stakeholder terkait mengenai konsep dan 
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layanan Smart City di Kota Bekasi. Dengan 

pendekatan kualitatif, penelitian ini 

mendeskripsikan tahapan sosialisasi, 

hambatan yang dihadapi, dan peran aktor 

komunikasi dalam proses tersebut. 

Sementara, penelitian tentang “Strategi 

Komunikasi DISKOMINFOTIK Lampung 

Dalam Mensosialisasikan Aplikasi 

Lampung-In” berfokus kepada strategi apa 

yang akan dilakukan oleh pihak 

DISKOMINFOTIK Lampung dalam 

mensosialisasikan aplikasi Lampung-In 

yang telah diluncurkan oleh Pemerintah 

Provinsi Lampung melalui instansi Dinas 

Komunikasi, Informatika, dan Statistik 

Provinsi Lampung. 

 

 Persamaan 

Penelitian 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

“Strategi Komunikasi DISKOMINFOTIK 

Lampung Dalam Mensosialisasikan 

Aplikasi Lampung-In” adalah sama-sama 

melihat bagaimana strategi komunikasi 

yang dilakukan oleh pemerintah provinsi 

kepada masyarakat. 
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2. Peneliti Aprilia Lianjani 

 

 Judul 

Penelitian 

Strategi Komunikasi Pemerintah Kota 

Tangerang Selatan dalam Mensosialisasikan 

Program Smart City. 

 

 Tujuan 

Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

memberikan pelayanan masyarakat yang 

maksimal bahkan optimal. 

 

 Metode 

Penelitian 

dan Teori 

Pendekatan yang digunakan ialah kualitatif 

bermetode studi kasus. 

 

Teori : Hafied Cangara terkait strategi 

komunikasi mencakup penelitian, 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan 

pelaporan. 

 

 Hasil 

Penelitian 

Hasilnya mengungkapkan sosialisasi Pemkot 

Tangerang Selatan lewat divisi Smart City 

mencakup tahap peninjauan ulang program, 

perancangan strategi berunsur komunikasi, 

implementasi rangcangan,serta evaluasi dan 

pelaporan pasca kegiatan. Media masa (koran, 

banner, spanduk) dan sosial layaknya 

Instagram, Twitter, dan Website juga 

digunakan. 

 

 Kontribusi 

Penelitian 

Kontribusi penelitian ini terletak pada upaya 

memperluas wawasan kajian mengenai 
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strategi komunikasi pemerintah, khususnya 

dalam konteks implementasi Smart City oleh 

Pemerintah Kota Tangerang Selatan. 

Penelitian ini memberikan gambaran praktis 

mengenai bagaimana strategi komunikasi 

dirancang dan dijalankan untuk meningkatkan 

efektivitas sosialisasi program pemerintah 

kepada masyarakat. Selain itu, penelitian ini 

juga berkontribusi pada pengembangan ilmu 

komunikasi publik, terutama yang berkaitan 

dengan peran pemerintah dalam 

memanfaatkan komunikasi sebagai sarana 

untuk membangun partisipasi dan 

pemahaman masyarakat terhadap inovasi 

layanan publik. 

 

 Perbedaan 

Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah mengkaji secara 

mendalam strategi komunikasinya 

mengimplementasikan program Smart City. 

Fokus ini mencakup bagaimana pemerintah 

menyusun pesan, memilih media komunikasi, 

serta melibatkan berbagai pihak dalam proses 

komunikasi agar tujuan pembangunan Smart 

City dapat tercapai. Sementara penelitian 

tentang “Strategi Komunikasi 

DISKOMINFOTIK Lampung Dalam 

Mensosialisasikan Aplikasi Lampung-In” 

berfokus kepada strategi apa yang akan 

dilakukan oleh pihak DISKOMINFOTIK 

Lampung dalam mensosialisasikan aplikasi 

Lampung-In yang telah diluncurkan oleh 
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Pemprov Lampung lewat Dinas Komunikasi, 

Informatika, dan Statistiknya. 

 

 Persamaan 

Penelitian 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

“Strategi Komunikasi DISKOMINFOTIK 

Lampung Dalam Mensosialisasikan Aplikasi 

Lampung-In” adalah melihat strategi 

komunikasi pemerintah pada sosialisasi 

program. 

 

 

3. Peneliti Aulia Rahman dan Diah Fatma Sjoraida 

 

 Judul 

Penelitian 

Strategi Komunikasi Pemerintah Kabupaten 

Subang Menyosialisasikan Gerakan 

Pembangunan Untuk Rakyat Infrastruktur 

Berkelanjutan. 

 

 Tujuan 

Penelitian 

Penelitian ditujukan guna melihat Strategi 

Komunikasi Pemkab Subang pada Sosialisasi 

Program “Gerakan Pembangunan Untuk 

Rakyat”, terkhusus GAPURA INTAN 

(Gerakan Pembangunan Untuk Masyarakat 

Infrastruktur Berkelanjutan).  

 

 

 Metode 

Penelitian 

dan Teori 

Kualitatif digunakan sebagai pendekatan 

dengan paradigma konstruktiv beserta studi 

kasus.  

Teori : Konsep Government Public Relations 
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 Hasil 

Penelitian 

Hasilnya memperlihatkan betapa krusial 

masalah infrastruktur Kab. Subang. GAPURA 

INTAN ditujukan untuk penanganan masalah 

tersebut dengan memperbaiki jalan rusak. 

Cara pemerintah mengenalkan program 

dilakukan secara bertahap dan sosialisasi 

langsung. Akan tetapi, masyarakat masih 

belum sadar sehingga 9% saja yang baru 

mengenal program tersebut. 

 

 Kontribusi 

Penelitian 

Kontribusi penelitian ini terletak pada 

pemberian wawasan baru terkait strategi 

komunikasi pemerintah dalam menjalankan 

program pelayanan publik berbasis teknologi. 

Penelitian ini memperkaya literatur tentang 

bagaimana pemerintah daerah, khususnya 

Dinas Komunikasi dan Informatika, 

menyusun dan mengimplementasikan strategi 

komunikasi agar pesan mengenai program 

atau aplikasi yang diluncurkan dapat diterima, 

dipahami, serta dimanfaatkan masyarakat 

secara optimal.  

 

 Perbedaan 

Penelitian 

Fokus utama dari penelitian ini ialah seberapa 

paham Pemkab dan masyarakat beserta 

strategi dan halangan komunikasi Pemkab 

saat sosialisasi program. Sementara “Strategi 

Komunikasi DISKOMINFOTIK Lampung 

Dalam Mensosialisasikan Aplikasi Lampung-
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In” ini berfokus kepada strategi apa yang akan 

dilakukan oleh pihak DISKOMINFOTIK 

Lampung dalam mensosialisasikan aplikasi 

Lampung-In yang telah diluncurkan oleh 

Pemprov Lampung lewat Dinas Komunikasi, 

Informatika, dan Statistiknya. 

 

 Persamaan 

Penelitian 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

“Strategi Komunikasi DISKOMINFOTIK 

Lampung Dalam Mensosialisasikan Aplikasi 

Lampung-In” adalah sama-sama 

menggunakan konsep Government Public 

Relations. 

 

 

 

2.2 Kajian Teori 

Dalam penelitian mengenai strategi komunikasi DISKOMINFOTIK 

Lampung dalam mensosialisasikan aplikasi Lampung-In, teori 

berfungsi sebagai landasan konseptual yang membantu peneliti 

memahami bagaimana proses komunikasi pemerintah berlangsung 

serta bagaimana strategi yang digunakan. Teori di sini berperan 

sebagai kerangka interpretatif untuk menafsirkan praktik komunikasi 

yang dilakukan pemerintah, misalnya dalam penelitian, perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan.  

 

2.2.1 Komunikasi 

Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan komunikasi dengan 

orang lain untuk berbagai urusan, karena komunikasi merupakan 

unsur penting dalam kehidupan manusia. Apabila manusia tidak 

melakukan komunikasi dengan orang lain, maka manusia akan 
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mengalami kesulitan dalam kehidupan sosial, karena komunikasi 

dapat memenuhi kebutuhan manusia, baik fisik, psikologi, bertukar 

informasi, menambah wawasan yang luas, dan masih banyak lagi 

yang lainnya (Tita Melia Milyane dkk., 2022). 

 

Komunikasi secara umum dapat dipahami sebagai proses 

penyampaian pesan dari satu pihak ke pihak lain melalui simbol-

simbol yang disepakati bersama dengan tujuan membangun makna, 

pemahaman, serta hubungan sosial (Qorira, J., Kaitaginting, E., & 

Hati, P., 2025). Proses ini tidak hanya sekadar menyampaikan 

informasi, tetapi juga mencakup upaya membentuk persepsi, 

memengaruhi sikap, dan menciptakan interaksi timbal balik. Menurut 

Mailani dkk., (2022), bahasa sebagai medium komunikasi yang 

memiliki fungsi ekspresif, informatif, persuasif, dan hiburan, yang 

menjadikan komunikasi sebagai sarana utama manusia dalam 

beradaptasi, menyampaikan gagasan, serta mempertahankan 

eksistensi sosialnya. 

 

Dalam kajian teori, komunikasi tidak dapat dilepaskan dari elemen-

elemen utama yang terdiri atas SMCRE (Source, Message, Channel, 

Receiver, Effect) (Hanafi, M., & Kholil, S., 2025). Kelima unsur ini 

selalu hadir dalam setiap proses komunikasi, baik secara tatap muka 

maupun melalui media massa dan digital. Berdasarkan komponen 

tersebut Harold Laswell menyebutkan bahwa komunikasi adalah 

“Who says What in Which Channel to Whom with What Effect”. 

Artinya, komunikasi adalah proses penyampaian pesan (what) yang 

dilakukan oleh komunikator (who) melalui saluran tertentu (which 

channel) kepada komunikan (to whom) yang kemudian menimbulkan 

efek tertentu (with what effect). 
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Dalam konteks penelitian ini, model tersebut relevan untuk melihat 

bagaimana strategi komunikasi dijalankan oleh DISKOMINFOTIK 

Lampung dalam mensosialisasikan aplikasi Lampung-In. 

DISKOMINFOTIK Lampung berperan sebagai source atau 

komunikator yang menyusun pesan mengenai manfaat dan fungsi 

aplikasi, menentukan channel berupa media digital maupun tatap 

muka untuk menyampaikan informasi, hingga memastikan adanya 

effect berupa peningkatan pemahaman dan penggunaan aplikasi oleh 

masyarakat. 

 

Dengan demikian, pemahaman mengenai komunikasi sebagai proses 

penyampaian pesan yang melibatkan sumber, pesan, saluran, 

penerima, dan efek menjadi dasar penting untuk melihat bagaimana 

pesan dapat tersampaikan secara efektif (Efendi, E., dkk, 2024). Hal 

ini juga menjadi landasan dalam merumuskan strategi komunikasi, 

karena tanpa pemahaman yang jelas tentang proses komunikasi, 

strategi yang dibangun tidak akan mencapai tujuan yang diharapkan. 

 

2.2.2 Strategi Komunikasi 

Strategi komunikasi merupakan salah satu konsep penting dalam 

penelitian ini karena berkaitan langsung dengan bagaimana pesan dan 

informasi dikelola serta disampaikan oleh pemerintah kepada publik. 

Strategi Komunikasi adalah perencanaan sistematis dan tepat dalam 

menyampaikan pesan kepada khalayak tertentu dengan tujuan 

tertentu, melalui saluran yang efektif pada waktu yang tepat, dan 

dengan pendekatan yang sesuai (Harahap, R., dkk. 2022). Dialek ini 

tidak hanya merujuk pada "bagaimana" pesan disampaikan, tetapi 

juga mencakup pertimbangan pada "apa" yang disampaikan, "kepada 

siapa," serta "dengan tujuan apa". Menurut Effendy (2005) dalam 

Minny (2009), Strategi komunikasi merupakan paduan antara 
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perencanaan komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk 

mencapai suatu tujuan. Strategi komunikasi ini harus mampu 

menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis harus 

dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa 

berbeda-beda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi. 

 

Menurut Onong Uchjana Effendy (2005), strategi komunikasi tidak 

hanya berbicara tentang penyampaian pesan, tetapi juga melibatkan 

sejumlah unsur yang saling berkaitan. Unsur pertama adalah 

komunikator; yang berperan sebagai perancang pesan dan penentu 

cara penyampaiannya. Unsur kedua adalah pesan; yaitu isi atau 

informasi yang hendak disampaikan, yang harus dirumuskan secara 

jelas, menarik, dan relevan dengan kebutuhan khalayak. Unsur ketiga 

adalah media atau saluran komunikasi; yang dipilih sesuai dengan 

karakteristik audiens agar pesan dapat sampai secara efektif. Unsur 

keempat adalah komunikan atau penerima pesan; yang harus dikenali 

latar belakang, kebutuhan, serta kondisi sosial-budayanya agar 

strategi yang digunakan tepat sasaran. Unsur kelima adalah efek atau 

dampak; yaitu perubahan kognitif, afektif, maupun konatif pada diri 

komunikan setelah menerima pesan. Unsur keenam adalah umpan 

balik (feedback); yang menjadi indikator keberhasilan komunikasi 

karena memungkinkan komunikator menilai sejauh mana pesan 

diterima dan dipahami. Unsur-unsur tersebut harus dikelola secara 

terpadu dalam perencanaan dan pelaksanaan strategi komunikasi agar 

tujuan akhir berupa pemahaman, penerimaan, hingga tindakan nyata 

dari audiens dapat tercapai secara optimal (Effendy, 2005; Mailani 

dkk., 2022). 

 

Di dalam konteks pemerintah dan layanan umum, terutama di 

DISKOMINFOTIK Lampung sebagai leading sector, strategi 

komunikasi ini diperlukan karena memiliki beberapa tujuan salah 
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satunya yaitu memastikan bahwa masyarakat lampung mengerti pesan 

yang diterima oleh mereka. Strategi ini melibatkan pemahaman yang 

dalam tentang sifat audiens, seleksi pesan yang terkait, pemilihan jalur 

komunikasi yang sesuai, dan mekanisme umpan balik yang efisien. 

Dalam studi Fikri Yunandar, dkk. (2025), komunikasi publik strategi 

dalam campaign pengelolaan sampah melibatkan sintesis unsur 

kredibilitas sumber, contoh kontekstual, kejelasan pesan, serta 

interaksi langsung dengan masyarakat seperti menghasilkan 

pemahaman dan perilaku masyarakat yang lebih baik. 

 

Dengan demikian, strategi komunikasi dapat ditafsirkan sebagai 

rangkaian keputusan taktis dan operasional mulai dari segmentasi 

audiens, pembingkaian pesan, pendekatan persuasif, hingga 

pemanfaatan saluran digital interaktif yang dirancang untuk 

menciptakan efek di tingkat pengetahuan, sikap, maupun tindakan 

publik, sekaligus membangun kepercayaan dan partisipasi aktif 

masyarakat. 

 

2.2.3 Komunikasi Pemerintah di Era Digital 

Komunikasi pemerintah merupakan fungsi strategis dalam tata kelola 

negara yang berperan sebagai jembatan antara pemerintah dengan 

masyarakat untuk membangun pemahaman, dukungan, dan 

partisipasi publik terhadap kebijakan yang dijalankan (Aprilia, I. 

2022). Dalam konteks ini, komunikasi tidak hanya dimaknai sebagai 

aktivitas menyebarkan informasi secara satu arah, tetapi juga sebagai 

proses dialogis yang melibatkan pertukaran gagasan, pengelolaan 

persepsi, dan pembentukan kepercayaan publik. Kurniawan dkk., 

(2025) menegaskan bahwa komunikasi pemerintah yang dirancang 

secara strategis dapat memperkuat public trust, sebab transparansi dan 
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konsistensi pesan mampu mencegah kesenjangan informasi yang 

sering menimbulkan ketidakpuasan masyarakat. 

 

Lebih lanjut, komunikasi pemerintah di era digital menghadapi 

tantangan baru berupa arus informasi yang masif dan cepat, termasuk 

munculnya misinformasi serta disinformasi yang dapat menggerus 

kredibilitas institusi negara. Dengan demikian, komunikasi 

pemerintah saat ini tidak bisa dilepaskan dari peran media digital yang 

menuntut adaptasi pesan dalam bentuk konten yang ringkas, visual, 

interaktif, dan sesuai dengan platform yang digunakan. 

 

Komunikasi pemerintah di era digital saat ini mengalami pergeseran 

paradigma dari model komunikasi tradisional yang cenderung 

hierarkis dan satu arah menuju komunikasi yang lebih partisipatif, 

kolaboratif, dan real time. Pemerintah tidak lagi hanya berperan 

sebagai sumber utama informasi, tetapi juga sebagai fasilitator dialog 

publik yang harus responsif terhadap aspirasi masyarakat. Dengan 

demikian, komunikasi pemerintah di era digital saat ini tidak hanya 

fokus pada penyebaran pesan, tetapi juga pada pengelolaan hubungan 

jangka panjang dengan masyarakat melalui keterbukaan, kecepatan 

respon, dan pemanfaatan teknologi komunikasi yang adaptif. 

 

2.2.4 Government Public Relations (GPR) dan Model Strategi 

Komunikasi 

GPR ialah gabungan public relations dan government. Akan tetapi, 

maknanya tak sekadar gabungan (Suprawoto, 2018). GPR merupakan 

fungsi komunikasi penyatu partisipasi warga negara beserta 

pemerintah, pengatur regulasi, dan cabang-cabang kebijakannya. 

Dengan demikian, peran Government Public Relations adalah untuk 
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memperjelas dan juga menerima setiap kritik saran tiap kebijakannya, 

baik dalam pembuatan atau hasil jadinya (Suprawoto, 2018).  

 

Konsep Government Public Relations (GPR) merupakan pendekatan 

komunikasi yang berkonsentrasi pada keterlibatan antara pemerintah 

dan masyarakat (Tulung, A., dkk. 2021). GPR bertujuan untuk 

mengembangkan dan memelihara hubungan baik antara organisasi 

pemerintah dan masyarakat serta mendorong keterbukaan dan 

tanggung jawab dalam pengelolaan informasi publik. Di sini, GPR 

membantu dalam memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

program dan kebijakan pemerintah, dan juga menuju pada 

pembangunan kepercayaan publik terhadap lembaga pemerintah 

(Wilcox et al., 2015). Beberapa akademisi yang mengembangkan 

konsep GPR termasuk James E. Grunig. Grunig berpendapat bahwa 

komunikasi pemerintah perlu melibatkan pemerintah dan masyarakat 

dalam dialog. Ia menekankan bahwa mendengarkan dan kemampuan 

memahami kebutuhan serta harapan masyarakat merupakan bagian 

dari proses komunikasi. Baginya, GPR bukan sekadar menyampaikan 

informasi, tetapi menciptakan hubungan dua arah antara pemerintah 

dan masyarakat (Grunig & Hunt, 1984 dalam Putri Melati Rolos, 

2020). 

 

Dalam mengoperasionalkan prinsip komunikasi dua arah yang 

menjadi inti dari GPR, diperlukan strategi komunikasi yang 

sistematis. Menurut Hafied Cangara (2013), strategi komunikasi 

mencakup lima tahapan utama. Pertama adalah penelitian (research); 

yang dimaksudkan untuk mengetahui masalah yang dihadapi suatu 

lembaga atau instansi. Kedua, perencanaan (planning); yang 

merupakan tindakan yang akan diambil setelah hasil penelitian 

(diagnose) diperoleh. Ketiga, pelaksanaan (execute); yang merupakan 

tindakan yang diambil dalam rangka implementasi perencanaan 
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komunikasi yang telah dibuat. Keempat, pengukuran / evaluasi 

(measure); yang dilakukan untuk mengetahui hasil akhir dari kegiatan 

yang telah dilaksanakan. Terakhir, pelaporan (report); yang 

merupakan tindakan terakhir dari kegiatan perencanaan komunikasi 

yang telah dilaksanakan. Pelaporan berfungsi sebagai bentuk 

pertanggungjawaban sekaligus menjadi referensi bagi program 

komunikasi di masa depan. Hafied Cangara menekankan bahwa 

laporan yang baik harus memuat temuan utama, analisis hasil, serta 

rekomendasi untuk perbaikan. 

 

Melalui penggunaan GPR, pemerintah juga dapat mendorong 

keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan, sehingga 

menciptakan rasa kepemilikan dan akuntabilitas atas kebijakan yang 

dihasilkan. Hal ini merupakan ekspresi nilai-nilai demokrasi yang 

memandang keterlibatan masyarakat sebagai elemen kunci dalam 

pembentukan pemerintahan yang bertanggung jawab dan responsif 

(Bennett & Segerberg, 2012). 

 

GPR berfungsi sebagai jembatan antara masyarakat dan pemerintah, 

yang memungkinkan keduanya untuk saling memahami dan bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama. Kepercayaan publik diperkuat, 

legitimasi ditingkatkan, dan tercipta lingkungan yang baik untuk 

pertumbuhan sosial dan ekonomi melalui penggunaan prinsip-prinsip 

GPR. 

 

2.3 Aplikasi Lampung-In Sebagai Inovasi Layanan Publik 

E-Government (pemerintahan elektronik) adalah praktik dan strategi 

tata kelola publik yang memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) secara sistematis untuk merancang, 

menyelenggarakan, dan mengoptimalkan penyampaian layanan 
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publik, proses administrasi, serta mekanisme interaksi antara 

pemerintah, warga, pelaku usaha, dan antar-instansi. Implementasi e-

government melibatkan integrasi infrastruktur digital, sistem 

informasi pemerintahan terpadu, interoperabilitas data, mekanisme 

autentikasi dan keamanan siber, serta kebijakan tata kelola yang 

mendukung keterbukaan dan akuntabilitas. Tujuan utamanya meliputi 

peningkatan efisiensi birokrasi, percepatan layanan, perluasan akses 

layanan publik, transparansi penyelenggaraan pemerintahan, serta 

penguatan partisipasi dan akuntabilitas publik dalam proses 

pengambilan kebijakan.  

Dalam penerapannya, e-government dibangun di atas sejumlah 

prinsip dasar yang menjadi pedoman utama agar tujuan utamanya 

tercapai. Pertama, prinsip orientasi pada pengguna (user-centricity) 

menekankan bahwa sistem digital harus dirancang sesuai kebutuhan, 

kemampuan, dan pengalaman pengguna sehingga masyarakat dapat 

mengakses layanan dengan mudah. Kedua, prinsip aksesibilitas dan 

inklusivitas menuntut agar layanan publik berbasis digital tersedia 

bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk kelompok rentan dan 

wilayah terpencil, sehingga tidak menimbulkan kesenjangan digital 

baru. Ketiga, prinsip transparansi dan akuntabilitas mengarahkan 

pemerintah untuk membuka informasi secara jelas, mencatat setiap 

proses layanan, dan menyediakan mekanisme pengawasan publik 

guna meningkatkan kepercayaan masyarakat. Keempat, prinsip 

keamanan dan perlindungan data memastikan bahwa data pribadi 

maupun data publik dikelola sesuai standar keamanan siber untuk 

mencegah kebocoran dan penyalahgunaan. Kelima, prinsip integrasi 

dan interoperabilitas menekankan pentingnya keterhubungan antar-

sistem pemerintahan agar tidak terjadi duplikasi data dan proses, serta 

mendorong efektivitas lintas instansi. 
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Pada tanggal 15 Juni 2025, Pemerintah Provinsi Lampung resmi 

meluncurkan aplikasi Lampung-In sebagai bagian dari upaya 

transformasi digital dalam penyelenggaraan layanan publik, yang 

merupakan salah satu komitmen “Program Hasil Terbaik Cepat 

(PHTC)” dalam 100 hari pertama pemerintahan Gubernur dan Wakil 

Gubernur Lampung, Mirza-Jihan. Aplikasi ini dikembangkan oleh 

Bappeda (Badan Perencanaan Daerah) Provinsi Lampung bersama 

Jakarta Smart City (JSC), dengan mengadopsi prinsip dan sistem 

serupa JAKI (Jakarta Kini) dari Pemprov DKI Jakarta. 

 

Lampung-In merupakan super apps pelayanan publik digital terpadu 

dan tersedia dalam format mobile dan web yang dirancang untuk 

memfasilitasi tiga fungsi utama sekaligus, yaitu pelayanan publik, 

informasi publik, dan pengaduan masyarakat, dalam satu satuan 

aplikasi tanpa terpisah. Melalui fitur pengaduan masyarakat 

bernuansa partisipatif, warga dapat menyampaikan keluhan lengkap 

dengan foto/video dan fitur geotagging, serta memantau proses 

penanganannya secara real-time, dari tahap diterima hingga selesai 

ditindaklanjuti oleh OPD terkait, dengan dukungan dashboard 

monitoring pimpinan. 

 

Selain itu, fungsi Lampung-In bukan sekadar alat layanan, melainkan 

jembatan kolaborasi antara pemerintah dan masyarakat. Menurut 

Wakil Gubernur, Jihan Nurlela, aplikasi ini menegaskan paradigma 

baru pemerintahan: warga bukan hanya penerima layanan, tetapi juga 

pengawas aktif pembangunan dengan akses layanan yang mudah, 

cepat, responsif, dan transparan sejalan dengan visi “Bersama 

Lampung Maju Menuju Indonesia Emas”. 

 

Aplikasi Lampung-In sudah tersedia di Google Play Store dan App 

Store sejak 15 Juni 2025. Pemantauan efektivitas serta evaluasi fitur 
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dilakukan secara menyeluruh sebelum penambahan modul baru untuk 

memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna. Keseluruhan 

inisiatif ini menegaskan bahwa aplikasi Lampung-In yang 

diluncurkan oleh Pemerintah Provinsi Lampung ini bukan sekadar 

inovasi teknologi, melainkan tonggak reformasi birokrasi menuju 

pelayanan pemerintahan yang modern, responsif, terbuka, dan 

berbasis kolaborasi masyarakat serta memperkuat infrastruktur digital 

daerah demi terwujudnya provinsi Lampung yang maju dan berdaya 

saing. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Tipe Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013), tipe penelitian adalah bentuk atau jenis 

penelitian yang digunakan peneliti untuk memperoleh data sesuai 

dengan tujuan penelitian. Pemilihan tipe penelitian sangat penting 

karena akan menentukan metode, teknik, dan pendekatan yang 

digunakan dalam proses penelitian. 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe 

penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan 

tujuan penelitian yang ingin memahami secara mendalam strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh Dinas Komunikasi, Informatika, 

dan Statistik (DISKOMINFOTIK) Provinsi Lampung dalam 

mensosialisasikan aplikasi Lampung-In. Tipe penelitian deskriptif 

kualitatif memungkinkan peneliti untuk menggambarkan, 

menginterpretasikan, serta menganalisis strategi komunikasi publik 

secara kontekstual dan menyeluruh berdasarkan data empiris yang 

diperoleh melalui wawancara mendalam dan dokumentasi. Penelitian 

deskriptif kualitatif ini juga memungkinkan peneliti untuk 

mengeksplorasi proses komunikasi secara komprehensif, mulai dari 

perencanaan strategi, pelaksanaan, dan juga media yang digunakan. 

 

Pemilihan tipe deskriptif kualitatif didasarkan pada karakteristik 

masalah yang ingin dikaji. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, melainkan untuk 

membangun deskripsi rinci mengenai praktik komunikasi yang terjadi 

di lapangan. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menangkap 
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realitas sosial yang kompleks melalui pengumpulan data dari berbagai 

sumber, seperti wawancara mendalam dengan informan serta 

dokumentasi dari media komunikasi yang digunakan oleh 

DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung. 

 

Alasan mengapa peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

tipe penelitian deskriptif adalah, karena peneliti menginginkan 

informasi dalam bentuk deskriptif di mana peneliti akan berusaha 

mendeskripsikan strategi komunikasi yang dijalankan oleh 

DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung ini adalah merupakan suatu 

aktivitas yang tidak hanya melibatkan penyampaian informasi satu 

arah, melainkan juga mencakup proses interaksi, pengelolaan pesan, 

pemanfaatan media, serta upaya membangun hubungan dengan 

publik. Hal-hal semacam ini tidak bisa dijelaskan secara memadai 

hanya melalui angka atau statistik, melainkan perlu dianalisis melalui 

pendekatan kualitatif yang memungkinkan eksplorasi terhadap makna 

dan dinamika yang terjadi di balik data. 

 

3.2 Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada kajian strategi komunikasi yang 

dilakukan oleh DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung dalam 

mensosialisasikan aplikasi Lampung-In kepada masyarakat. Fokus 

penelitian ini mencakup beberapa aspek penting, yaitu: Pertama; 

bagaimana proses penelitian dilakukan seperti bagaimana 

DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung mengidentifikasi masalah 

yang ada pada instansi, kebutuhan masyarakat, dan karakteristik 

pengguna sebelum membuat program sosialisasi aplikasi Lampung-

In ini. Kedua; perencanaan yaitu bagaimana DISKOMINFOTIK 

Provinsi Lampung menyusun strategi kegiatan sosialisasi yang akan 

dilakukan. Ketiga; Implementasi yaitu bagaimana proses 

DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung dalam pelaksanaan 
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sosialiasinya kepada masyarakat. Keempat; evaluasi yaitu bagaimana 

proses yang dilakukan oleh DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung 

dalam menilai hasil sosialisasi yang telah dilakukan melalui respons 

yang muncul setelah sosialisasi dilakukan. Terakhir; pelaporan yaitu 

bagaimana DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung melaporkan hasil 

kegiatan sosialisasi mengenai aplikasi Lampung-In dan memberikan 

rekomendasi untuk program selanjutnya. Rentang waktu analisis 

strategi komunikasi DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung dilakukan 

sejak sebelum peluncuran aplikasi Lampung-In (Juni 2025) hingga 

Desember 2025. 

 

3.3 Penentuan Informan 

Menurut Sugiyono (2018), dalam penelitian kualitatif, sumber 

informasi atau informan adalah individu yang terkait langsung dengan 

masalah penelitian dan dapat memberikan informasi yang relevan 

sesuai dengan situasi dan konteks penelitian. Dalam penelitian ini, 

pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan teknik 

Purposive Sampling, yaitu metode pemilihan sampel yang didasarkan 

pada pertimbangan dan tujuan tertentu. Pendekatan ini melibatkan 

pemilihan individu yang dianggap memiliki pengetahuan yang 

mendalam mengenai topik yang diinginkan. 

 

Informan dari pihak internal DISKOMINFOTIK Lampung terdiri dari 

pejabat dan staff yang secara langsung terlibat dalam perencanaan dan 

pelaksanaan strategi komunikasi kepada publik. Pemilihan informan 

ini didasarkan pada peran mereka sebagai pelaksana utama yang 

memahami proses internal komunikasi institusional, mulai dari 

penelitian, perencanaan, pelaksanaan sosialisasi, evaluasi, hingga 

pelaporan. Melalui wawancara mendalam dengan tim 

DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung, peneliti dapat menggali 

secara komprehensif mengenai strategi yang diterapkan, alasan 
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pemilihan pendekatan komunikasi tertentu, tantangan yang dihadapi, 

serta bagaimana evaluasi dilakukan terhadap bagaimana proses 

penyampaian informasi publik. Informan utama yang terlibat dalam 

penelitian ini adalah tim DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung yang 

memiliki tanggung jawab dan kewenangan untuk melakukan 

sosialisasi aplikasi Lampung-In serta masyarakat Provinsi Lampung 

yang juga menerima sosialisasi mengenai aplikasi Lampung-In ini 

dari pihak DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung. 

 

Tabel 2. Informan Peneliti 

Kode 

Informan 

Nama Jabatan / Status 

ZM Zainal Mutaqim, S.IP, M.M Kabid Pengelolaan 

Layanan Informasi 

Publik 

DISKOMINFOTIK 

Provinsi Lampung 

 

SP Sierta Putri Nurika, S.I.Kom Social Media 

Specialist 

DISKOMINFOTIK 

Provinsi Lampung 

 

AR Dr. Anang Risgiyanto, S.K.M., 

M.Kes. 

Kepala Badan 

Perencanaan Daerah 

(Bappeda Provinsi 

Lampung) 
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3.4 Sumber Data 

Data termasuk elemen krusial karena suatu penelitian akan dianggap 

kurang bisa diandalkan ketika tak terdapat pendukung, hanya 

pendapat peneliti saja. Perolehan data perlu pengolahan beserta 

pengkajian lanjutan pada pembahasan. Bentuknya berupa 

penggambaran, penjelasan, hingga jabaran. 

 

Sumber penelitian yang dilakukan berasal dari data primer beserta 

sekunder. Penggunaan data tersebut selaras dengan kebutuhan 

sehingga memudahkan pengumpulan data yang memudahkan 

penelitian juga. 

 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 

dari sumber pertama di lapangan melalui interaksi dengan subjek 

penelitian. Data ini bersifat orisinal karena dikumpulkan khusus 

untuk menjawab fokus penelitian, sehingga relevan dengan 

kebutuhan analisis. Menurut Sugiyono (2018), data primer dapat 

diperoleh melalui berbagai teknik seperti wawancara, observasi, 

maupun diskusi kelompok, yang memungkinkan peneliti 

menggali informasi mendalam terkait fenomena yang diteliti. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung lewat 

wawancara satu kelompok responden secara mendalam, yaitu 

pihak internal DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui sumber-sumber yang sudah tersedia 

sebelumnya, baik dalam bentuk dokumen, arsip, laporan, maupun 

publikasi ilmiah. Data ini biasanya dikumpulkan oleh pihak lain, 

namun tetap memiliki relevansi untuk menjawab permasalahan 
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penelitian. Menurut Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa data 

sekunder adalah informasi yang tidak diperoleh langsung oleh 

peneliti, namun dapat diakses lewat dokumentasi berbentuk buku, 

jurnal, skripsi, serta studi pendahulu yang sesuai. 

 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai 

sumber dokumentasi yang relevan seperti studi pustaka untuk 

mengumpulkan informasi pendukung, Selain itu, dokumentasi 

juga melibatkan penggunaan foto pada saat peneliti melakukan 

wawancara di lapangan. Data sekunder ini digunakan untuk 

melengkapi dan mengonfirmasi temuan dari data primer, 

sehingga analisis yang dilakukan menjadi lebih komprehensif dan 

kontekstual. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Beberapa teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti 

mencakup: 

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) 

Wawancara mendalam (in-depth interview) merupakan proses 

pengumpulan informasi dalam penelitian melalui dialog langsung 

antara pewawancara dan informan. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan wawancara dengan key informan yaitu Kabid 

Pengelolaan dan Layanan Informasi Publik dan Spesialis Media 

Sosial di DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung serta masyarakat 

Provinsi Lampung yang menerima sosialisasi mengenai aplikasi 

Lampung-In ini. Proses wawancara bertujuan untuk menggali 

informasi terkait bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan 

oleh DISKOMINFOTIK Lampung dalam mensosialisasikan 

aplikasi Lampung-In. 
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2. Studi Pustaka 

Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan 

dilaksanakan lewat pengumpulan data melalui jurnal ilmiah, 

merujuk pada buku yang relevan, serta menggunakan dokumen 

yang ada pada perpustakaan. Peneliti menggunakan karya-karya 

yang berkaitan dengan masalah yang diangkat, terutama yang 

terkait dengan strategi komunikasi pemerintah. Selain itu, data 

juga diambil dari pemberitaan media cetak maupun online, seperti 

artikel dan situs web yang berkaitan dengan penelitian mengenai 

strategi komunikasi pemerintah (DISKOMINFOTIK Provinsi 

Lampung) dalam mensosialisasikan aplikasi Lampung-In. 

 

3. Studi Dokumen 

Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa studi dokumen merupakan 

salah satu teknik pengumpulan data yang dimanfaatkan dan 

merupakan pelengkap dalam penelitian kualitatif. Dalam konteks 

penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai dokumen, 

termasuk hasil pemantauan media, dan informasi dari media 

sosial. Peneliti juga menghimpun gambar-gambar dari Dinas 

Komunikasi, Informatika, dan Statistik (DISKOMINFOTIK) 

Provinsi Lampung dan beberapa dokumen dari Bappeda Provinsi 

Lampung yang menjadi leading sector dari aplikasi Lampung-In 

ini serta dokumentasi kegiatan peneliti saat melakukan 

wawancara. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan melalui tahap berlanjut 

dari pengelolaan data untuk memahami cara pengolahan data tersebut. 

Metode analisis yang diterapkan adalah analisis deskriptif. 
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Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan 

hasil yang di dapat pada saat di lapangan. Proses deskripsi data 

dilakukan dengan menyusun dan menggabungkan data sehingga 

memberikan pandangan atau gambaran yang realistis. Penelitian ini 

mengadopsi model analisis data kualitatif Miles and Huberman yang 

mencakup tiga unsur utama: 

 

1. Kondensasi / Reduksi Data 

Reduksi data merupakan langkah untuk merangkum, menyaring 

elemen kunci, memfokuskan perhatian pada faktor penting, 

mencari tema dan pola, serta menghilangkan yang tidak relevan. 

Dalam konteks penelitian ini, proses reduksi data dimulai dengan 

mentranskrip hasil wawancara secara menyeluruh dari informan 

internal DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung. Data yang telah 

ditranskrip kemudian dianalisis untuk menyeleksi bagian-bagian 

yang relevan dengan fokus penelitian, seperti strategi komunikasi 

yang diterapkan dan media yang digunakan. Data-data tersebut 

selanjutnya dikategorikan ke dalam tema-tema tertentu 

berdasarkan rumusan masalah dan kerangka teori, seperti 

penelitian, perencanaan strategi, pelaksanaan, dan evaluasi 

komunikasi publik. Informasi yang tidak relevan dengan fokus 

kajian disisihkan untuk menjaga fokus analisis, sementara 

kutipan-kutipan yang dianggap bermakna disusun untuk 

mendukung temuan penelitian. Proses ini dilakukan secara terus-

menerus sepanjang pengumpulan dan pengolahan data 

berlangsung, sehingga hasil akhir yang diperoleh lebih tajam, 

sistematis, dan mendalam. 

 

2. Penyajian Sumber Data 

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyusun 

hasil reduksi data ke dalam bentuk narasi deskriptif yang 
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sistematis dan terstruktur berdasarkan tema-tema utama yang 

telah ditentukan sebelumnya. Setiap tema disusun berdasarkan 

jawaban para informan yang direkam melalui wawancara 

mendalam, dilengkapi dengan kutipan langsung yang 

representatif untuk memperkuat validitas temuan. Selain itu, 

peneliti juga menyajikan data dalam bentuk tabel tematik untuk 

menunjukkan keterkaitan antara informan dengan topik tertentu, 

seperti strategi komunikasi, media yang digunakan, dan hambatan 

yang dihadapi. Penyajian data yang tertata ini memudahkan 

peneliti dalam melihat pola, keterhubungan, dan kecenderungan 

dalam praktik komunikasi publik DISKOMINFOTIK Provinsi 

Lampung, sehingga dapat menjadi dasar yang kuat dalam proses 

penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 

 

 

3. Verifikasi Data (Menarik Kesimpulan) 

Proses menarik kesimpulan melibatkan interpretasi dan evaluasi 

hasil penelitian. Ini melibatkan pencarian makna dalam data dan 

memberikan penjelasan yang dibutuhkan. Kesimpulan awal 

bersifat sementara dan dapat berubah jika ada bukti kuat dari 

tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan ditarik setelah 

verifikasi melalui pembahasan hasil penelitian. 

 

3.7 Keabsahan Data 

Moleong (2007) menjelaskan bahwa pemeriksaan keabsahan data 

tidak hanya berfungsi untuk membantah kritik terhadap penelitian 

kualitatif yang dianggap kurang ilmiah, namun penelitian ini tetap 

merupakan bagian penting dari keseluruhan pengetahuan tentang 

penelitian kualitatif. Keabsahan data diperiksa untuk membuktikan 

apakah penelitian tersebut benar-benar memiliki ciri ilmiah, sekaligus 

memverifikasi data yang diperoleh. Sugiyono (2007) menyatakan 
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bahwa pengujian keabsahan data mencakup credibility, 

transferability, dependability, dan confirmability. 

 

Dalam penelitian ini, uji kredibilitas dilakukan melalui triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber diterapkan dengan 

membandingkan data dari informan yaitu pihak internal 

DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung sebagai pelaksana strategi 

komunikasi. Sementara itu, triangulasi teknik dilakukan dengan 

mengombinasikan wawancara mendalam serta dokumentasi berupa 

arsip, publikasi, dan materi komunikasi yang digunakan 

DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung. Dengan menggunakan 

triangulasi ini, data yang diperoleh lebih akurat, konsisten, dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi 

yang dilakukan oleh DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung belum berjalan 

secara optimal dan efektif dalam meningkatkan penggunaan aplikasi 

Lampung-In oleh masyarakat. Pada tahapan penelitian, proses identifikasi 

masalah yang dilakukan oleh DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung belum 

dilakukan secara terstruktur sehingga data yang diperoleh belum sepenuhnya 

mampu menggambarkan kebutuhan masyarakat. Lalu, pada tahap 

perencanaan, masih belum adanya target komunikasi yang terukur sebagai 

indikator keberhasilan sosialisasi dan pemilihan media komunikasi juga 

belum sepenuhnya mampu menjangkau seluruh lapisan masyarakat 

khususnya masyarakat yang memiliki keterbatasan akses teknologi.  

 

Pada tahapan pelaksanaan melalui pemanfaatan media sosial, kerja sama 

antar instansi, dan sosialisasi langsung akan tetapi pelaksanaan strategi 

komunikasi masih menemui hambatan berupa intensitas sosialisasi yang 

belum merata, keterbatasan sumber daya, serta rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam penggunaan aplikasi. Lebih lanjut, pada tahap evaluasi 

dan pelaporan, DISKOMINFOTIK telah melakukan penilaian sebagai dasar 

perbaikan strategi, namun masih bersifat internal dan belum sepenuhnya 

berbasis pada umpan balik masyarakat sebagai pengguna aplikasi. Selain itu, 

sistem pelaporan yang belum terintegrasi juga menjadi kendala dalam 

optimalisasi strategi komunikasi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi komunikasi 

DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung dalam mensosialisasikan aplikasi 

Lampung-In, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

 

5.2.1 Secara Teoritis   

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian strategi komunikasi, khususnya strategi 

komunikasi pemerintahan berbasis digital. 

 

2. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi 

komunikasi DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung belum optimal 

karena masih minimnya riset khalayak, perencanaan yang belum 

berbasis data, pelaksanaan yang belum menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat, serta evaluasi dan pelaporan yang cenderung 

administratif sehingga perlunya penguatan dan pengembangan 

konsep strategi komunikasi pemerintah berbasis digital dengan 

menekankan integrasi antara pendekatan model strategi komunikasi. 

 

3. Berdasarkan keterbatasan penelitian yang lebih berfokus pada 

perspektif internal instansi, bagi penelitian selanjutnya disarankan 

untuk memperluas perspektif dengan melibatkan khalayak sebagai 

subjek penelitian serta menggunakan pendekatan kuantitatif atau 

mixed methods guna menguji hubungan antara strategi komunikasi 

dengan tingkat adopsi dan penggunaan aplikasi Lampung-In. 

 

5.2.2 Secara Praktis 

1. Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan masih minimnya 

riset khalayak dalam penyusunan strategi komunikasi, 

DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung disarankan untuk melakukan 

riset khalayak secara lebih sistematis sebelum menyusun strategi 
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sosialisasi, seperti pemetaan segmentasi pengguna berdasarkan usia, 

tingkat literasi digital, dan wilayah, sehingga pesan komunikasi 

dapat lebih tepat sasaran. 

 

2. Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pelaksanaan strategi komunikasi belum menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat, DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung disarankan 

untuk mengoptimalkan penggunaan media sosial secara interaktif, 

bukan hanya sebagai media penyebaran informasi satu arah. Strategi 

seperti live streaming serta pemanfaatan fitur analitik media sosial 

dapat meningkatkan jangkauan dan engagement masyarakat 

terhadap aplikasi Lampung-In. 

 

3. Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa 

pemahaman dan pemanfaatan aplikasi Lampung-In oleh masyarakat 

masih belum optimal, DISKOMINFOTIK Provinsi Lampung 

disarankan untuk mengintegrasikan program literasi digital dalam 

setiap kegiatan sosialisasi aplikasi. Hal ini bertujuan agar masyarakat 

tidak hanya mengetahui keberadaan aplikasi Lampung-In, tetapi juga 

memahami manfaat serta cara memanfaatkannya secara optimal. 
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